BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Telah diterangkan di atas tentang teori-teori yang dipengaruhi oleh Paus
Gregoriﬁs Agung pada terjadinya _perkembangan nyanyian Gregorian. Dengan
demikian perkembangan musik ini suatu hasil positif dan juga suatu usaha dari -
pemimpin tertinggi Gereja secara pribadi.

Terdapat bukti bahwa Paus Gregorius memperhatikan secara resmi
bidang liturgi, yaitu semua yang berhubungan dengan ibadat resmi Gereja, yang
pada waktu itu hanya dapat dirayakan secara lengkap dengan musik dan
nyanyian. Seperti yang diketahui, pada zaman itu tidak lazim suatu komposisi
diwariskan dengan menyebut nama pengarang. Paus Gregorius sekurang-
kurangnya berfungsi sebagai kompilator, yaitu pengumpulan me!odi-melodi
yaﬁg pada waktu itu dipa_kéi dalam Géreja masihg-masing. Kemudian atas dasar
lkekuas.aan tértinggi seluruh Gereja béliau ‘memerint_a.hkan su-paya kumpulan
nyanyian-nyanyian ini disebut “Antiphonale Gregorianum” dipakai sebagai buku

| nyanyian resmi pada ibadat resmi. Selain itu Paus Gregorius rupanya sangat
mempengaruhi praktek pembawaan musik Gereja dengan perhatiannya yang
istimewa terhadap berdirinya suatu sekolah musik khusus mendidik penyanyi-
penyanyi musik Gereja. Dengan demikian dalam biara-biarapun akhirnya
terdapat “Sekolah penyanyi-penyanyi”. Lebih-lebih ketika Paus Gregorius

menyerahkan tugas menyanyi pada upacara ibadat dalam basilika-basilika di
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bahasa Indonesia, atau juga ordinarium dengan bahasa Latin, dengan

pengandaian bahwa umat sudah tahu apa artinya.

Saran

Saran yang akan penulis sampaikan, semoga skripsi ini dapat berguna
bagi siaba saja yang mempelajari tentang Perkembangan Nyanyian Gregorian
abad X sampai dengan abad XV. Dan juga untuk menambah pengetahuan kita,
walaupun skripsi ini banyak kekurangannya. Dengan tujuan agar mahasiswa / wi
dapat memahami bahwa nyanyian Gregorian adalah nyanyian gereja. Dan
solmisasi mulai ada sejak abad X dan berkembang terus sampai sekarang. Juga
dapat memberikan cakrawala dan pandangan yang luas bagi siapa saja yang akan
mempelajarinya khususnya nyanyian Gregorian,  Sebelum not balok ternyata
masih ada lagi yaitu not Gregorian, oleh karena itu penulis mengambil judul
skripsi agar mahasiswa lain dapat membaca dan mengetahuinya, sehingga dapat

bermanfaat untuk semua kalangan.
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